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BAB V 

        PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan serangkaian proses pembuatan alat yang berawal dari 

perancangan, perakitan komponen, dan uji coba hingga validasi alat 

pendeteksi kantuk pengemudi berbasis arduino, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Rancang bangun alat pendeteksi kantuk pengemudi berbasis arduino 

terdiri atas input sensor detak jantung (pulse heart rate), kemudian 

dilanjutka pengolahan data dengan Arduino, dan output  berupa Voice 

dan Vibrator, dimana voice ini memiliki sumber bunyi dari SD Card yang 

terpasang pada DF Player Mini dan berbunyi melalui komponen speaker. 

Teruntuk vibrator sendiri dihasilkan dari komponen motor penggetar. 

2. Cara kerja dari alat pendeteksi kantuk pengemudi berbasis arduino ini 

yaitu dengan menempelkan sensor denyut jantung pada daerah yang 

dapat berpotensi terdeteksi denyut jantung, seperti pada leher, 

pergelangan tangan, dada, dan lain sebagainya. Selanjutnya data hasil 

dari pembacaan sensor akan diolah di arduino sebagai otak dari alat ini 

kemudian jika sensor mendeteksi bahwa denyut jantung kurang dari 80 

bpm maka alat akan memberi peringatan dengan output berupa suara 

yang akan memberikan perintah yang berbeda sesuai dengan tingkatan 

bpm nya. Rentang denyut jantungnya yaitu antara 70-80 bpm, 60-70 

bpm, 50-60 bpm, dan yang terakhir yaitu kurang dari 50 bpm. Selain 

peringatan bentuk suara yaitu ada peringatan lain yaitu dalam bentuk 

getaran sebagai efek kejut bagi pengemudi. 

3. Kinerja dari alat pendeteksi kantuk pengemudi berbasis arduino ini 

berdasarkan hasil uji coba memiliki tingkat keberhasilan sebesar 86,67% 

sehingga alat tersebut berfungsi sesuai dengan program yang telah 

dibuat akan tetapi dalam mendeteksi denyut jantung harus dipastikan 

terpasang pada posisi yang benar sehingga pembacaan bpm nya akurat.  
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V.2 Saran 

1. Rancang bangun alat pendeteksi kantukpengemudi berbasis arduino ini 

akan lebih baik dilengkapi display berupa LCD sebagai pelengkap 

informasi bagi pengemudi. 

2. Rancang bangun alat pendeteksi kantuk pengemudi berbasis arduino ini 

akan lebih baik jika dilanjutkan pengengembangan pada pemrograman 

bagian tahapan saat alat mulai beroperasi dari awal agar tidaklangsung 

berbunyi sehingga dalam penggunaanya akan lebih jelas informasinya. 

3. Rancang bangun alat pendeteksi kantuk pengemudi berbasis arduino ini 

akan lebih baik jika menggunakan sensor yang lebih baik kualitasnya 

sehingga pembacaan denyut jantung akan lebih mudah dan akurat. 

Sebagai gambaran sensor lain yang disarankan yaitu Modul AD8232 yang 

merupakan sensor untuk mengukur aktivitas jantung dalam bentuk 

gelombang kelistrikan, yang mana gelombang ini digambarkan sebagai 

electrocardiogram atau ECG. 
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